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Dengan Ridho Mu, Ya Allah,  
Kupersembahkan karya terindah ini untuk: 
Ibu dan Bapak, yang tidak pernah berhenti memberikan kasih sayang 
dan do’anya sebagai ungkapan rasa cinta dan baktiku 















“Jadikanlah sabar dan sholat  sebagai penolongmu. Dan 
sesungguhnya yang demikian itu berat, kecuali bagi orang-orang 
yang khusyu’, yakni orang-orang yang yakin bahwa mereka akan 
menemui Tuhannya dan akan kembali kepada-Nya.” 
(Al-Baqarah : 45-46) 
 
”Sukses adalah sebuah perjalanan, bukan tujuan 
akhir” (Ben Sweetland) 
 








Dengan ini saya menyatakan bahwa dalam skripsi ini tidak terdapat karya yang 
pernah diajukan untuk memperoleh gelar keserjanaan di suatu Perguruan Tinggi dan 
sepanjang pengetahuan saya tidak terdapat karya atau pendapat yang pernah tertulis 
atau diterbitkan oleh orang lain, kecuali yang secara tertulis diacu dalam naskah ini 
dan disebutkan dalam daftar pustaka. 
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BHI  : Brain Heart Infusion  
CFU  : Colony Forming Unit 
cm  : Centimeter 
DS  : Double Strength 
E. coli  : Escherichia coli 
GF    : Gipsum Fluorosensi 
KBM  : Kadar Bunuh Minimal 
KLT  : Kromatografi Lapis Tipis 
MH  : Mueller Hinton 
mL    : mililiter 
Pa  : pro analisa 
Rf  : Retardation factor 
S. aureus : Staphylococcus aureus 
UV  : Ultra Violet 
0C  : derajat celcius 
µL  : mikroliter 
MSA  : Mannitol Salt Agar 
KIA  : Kliger Iron Agar 
LIA  : Lysin Iron Agar 





Penyakit infeksi dapat disebabkan oleh bakteri E. coli dan S. aureus. Salah 
satu tanaman yang dapat dimanfaatkan sebagai produk antimikroba adalah tanaman 
jeruk manis (Citrus sinensis (L.) Osbeck). Berdasarkan penelitian sebelumnya daun 
dan kulit jeruk manis aktif sebagai antibakteri, antioksidan, dan beberapa spesies 
jeruk lain seperti jeruk bali dan jeruk purut memiliki potensi antikanker. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak etanol kulit jeruk manis 
terhadap Staphylococcus aureus dan Escherichia coli multiresisten antibiotik serta 
mengetahui golongan senyawa yang bertanggung jawab terhadap aktivitas 
antibakteri. Selain itu juga dilakukan uji toksisitas terhadap Artemia salina Leach 
sebagai skrining awal untuk antikanker. 
Penelitian ini diawali dengan optimasi penyari etanol 50%, 75% dan 95%. 
Berdasarkan pertimbangan profil KLT, besar rendemen dan uji antibakteri dipilih 
etanol 50%. Ekstrak etanol kulit jeruk manis diperoleh melalui ekstraksi dengan 
metode maserasi. Ekstrak tersebut diuji aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus 
aureus dan Escherichia coli multiresisten dengan metode dilusi padat untuk 
menentukan Kadar Bunuh Minimal (KBM). Seri konsentrasi yang digunakan adalah 
4% b/v, 6% b/v, 8% b/v, 9% b/v, 10% b/v. Kandungan kimia dari ekstrak tersebut 
dianalisis KLT dengan fase gerak kloroform:metanol (9:1) dan fase diam silika gel 
GF254. Uji bioautografi dilakukan untuk mendeteksi senyawa yang bertanggung 
jawab terhadap aktivitas antibakteri. Uji toksisitas dilakukan terhadap Artemia salina 
Leach dengan seri konsentrasi 25, 50, 100, 200, dan 400 µg/mL. Toksisitas senyawa 
diukur dengan parameter LC50.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol 50% kulit jeruk manis 
mempunyai aktivitas antibakteri terhadap S. aureus dan E. coli multiresisten dengan 
nilai Kadar Bunuh Minimal (KBM) masing-masing 6% dan 8%. Ekstrak etanol kulit 
jeruk manis toksik terhadap Artemia salina Leach dengan nilai LC50 77,19 µg/mL. 
Hasil KLT menunjukkan ekstrak etanol kulit jeruk manis mengandung flavonoid, 
polifenol dan saponin. Senyawa yang memiliki aktivitas antibakteri adalah golongan 
flavonoid. 
Kata kunci: Jeruk manis, (Citrus sinensis (L.) Osbeck), Staphylococcus aureus, 
Escherichia coli, BST 
 
 
